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MOTTO

“Hm.... Tiada yang hebat.”
Ahmad Dhani



HALAMAN PERSEMBAHAN

Untuk kedua orang tua tercinta, guru, dan seluruh orang terkasih dalam hidup

saya.



ABSTRAK

Pola penerjamahan ayat dalam Al-Amin  Al-Qur’an Tarjamahan Sunda,
menunjukan bahwa bahasa adalah cerminan dari sebuah budaya yang hidup di
tengah-tengah masyarakat Sunda. Konsekuensinya proses transfer budaya asal
menuju budaya tujuan saling memberikan pengaruh terhadap budaya yang
bersangkutan, ini menunjukan adanya peran penting sebagai kumunikator yang
menghubungkan antara dua kesenjangan yang berbeda. Penelitian ini berfokus pada
vernakularisasi dalam al-Amin al-Qur’an Tarjamah Sunda. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan analitis kritis. Data dikumpulkan
melalui studi pustaka dan analisis teks.

Dengan menggunakan Vernakularisasi Sally Angle Merry penelitian ini
menunjukkan bahwa vernakularisasi dalam Al-Amin al-Qur’an Tarjamah Sunda
melibatkan dua proses utama: replikasi dan hibridisasi. Replikasi melibatkan
penggunaan gaya bahasa lokal dan bentuk penulisan yang sesuai dengan budaya
Sunda, sedangkan hibridisasi merupakan pengadopsian budaya Sunda. Al-Amin al-
Qur’an Tarjamah Sunda menggunakan gaya bahasa bahasa kiwari (populer)
dengan presentase 75% dan gaya bahasa buhun (kuno) 25%. Al-Amin
menerjemahkan Al-Qur'an dengan tiga kategori gaya bahasa: hormat atau lemes,
sedéng, dan kasar, sesuai konteks komunikasi yang diterjemahkan. Penerjemahan
halus digunakan untuk teks doa dan sifat Allah, sedangkan penerjemahan kasar
diterapkan pada komunikasi antara Allah dan orang kafir. Al-Amin juga
menggunakan kata penguat (kecap pangantéb) seperti nya, pisan, téh, mah, dan pon
yang familiar di masyarakat Sunda untuk mempertegas makna. Selain itu Al-Amin
juga menggunakan ungkapan idiomatik atau kecap panganteur seperti jig, pok, dan
prak untuk menambah rasa bahasa Sunda dalam terjemahan. Pronomina yang
digunakan juga disesuaikan dengan konteks, seperti urang, kaula, abdi, dan kami
untuk menjaga kesesuaian makna dalam bahasa Sunda. Perubahan struktur bahasa
dilakukan untuk menyelaraskan antara bahasa sumber dan bahasa sasaran, termasuk
perubahan struktur kalimat, leksikal, dan unit semantik. Proses vernakularisasi ini
memastikan bahwa terjemahan Al-Qur'an dapat diterima dan dihayati oleh
masyarakat Sunda tanpa kehilangan integritas teks asli, dengan mempertimbangkan
konteks budaya lokal dan norma masyarakat Sunda.

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi studi terjemahan Al-
Qur'an dan pemahaman budaya dalam konteks Islam di Indonesia, khususnya di
wilayah Sunda. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa penerjemahan teks Al-
Qur’an tidak hanya sekadar alih bahasa, tetapi juga melibatkan adaptasi budaya
yang mendalam.

Kata Kunci: Vernakularisasi, dan Al-Amin Al-Qur’an Tarjamah Sunda



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543 b/ U/1987, tanggal 22
Januari 1988.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Vernakularisasi atau pembahasalokalan, merupakan usaha untuk mendialogkan
maksud Al-Qur’an dengan dengan kearifan budaya Sunda, sangat diwarnai oleh
ragam pikir budaya orang Sunda. Ragam alam pikir tersebut yang menyebabkan
penerjemahan bervariasi.! Vernakularisasi sendiri terjadi sebab adanya pengolahan,
berbagai gagasan ataupun ide dalam bentuk bahasa, tradisi dan budaya masyrakat
setempat yang mudah diterima dan dianggap lazim.? Seperti yang dikatakan oleh Haji
Hasan Mustapa (1852-1930) bahwa baheula ku basa Sunda, Ayeuna ku basa Arab,
kaula nyundakeun Arab nguyang ka Arab, ngarabken Sunda tina basa Arab. Yang
berarti, dahulu beragama dengan menggunakan bahasa Sunda, sekarang
menggunakan Arab, saya menyelaraskan Sunda dengan Arab (Islam), dan
mengarabkan (mengislamkan) Sunda dengan bahasa Arab.? Jika kita pahami, bahwa
moto tersebut merupakan salah satu motif untuk mengolah gagasan ke dalam bahasa
Sunda.

Dalam perjalanan mengarabkan sunda memunculkan Al-Amin Al-Qur’an
Tarjamah Sunda dengan menggunakan bahasa Sunda yang tidak terikat, dan
memiliki metode tersendiri dalam proses menerjemahkan Al-Qur’an. Tujuannya

ialah berusaha menyundakan Al-Qur’an menjadi jalan bagi pencerahan spiritual

L Oyon OS, “Islam Nyunda & Sunda Ngislam,” Dalam Wahyu Wibisana Dkk., Salumar
Sastra, Ed. Geger Sunten (Bandung, 1997), 175-176.

2 Ahmad Baidowi, Tafsir Al-Qur’an Di Nusantara, Ladang Kat (Jakarta: Asosiasi lImu Al-
Qur’an Se-Indonesia, 2020) 126.

3 Ajip Rosidi, Haji Hasan Mustapa Jeung Karya-Karyana ((Bandung: Pustaka, 1989), 394.



yang lebih meresap ke dalam hati (keuna kana hate), dan mudah untuk dipahami.*
Berbagai bentuk penerjemahan bahasa Sunda yang bebas bisa dijumpai dalam Al-
Amin Al-Qur’an Tarjamahan Sunda, seperti penerjemahan yang menggunakan
penambahan kata téh, téa, ungkapan idiomatik yang berbeda, perubahan leksikal dan
lain-lain. Dengan melihat ragam penerjemahan yang terdapat dalam Al-Amin Al-
Qur’an Tarjamahan Sunda, bisa kita pahami bahwa terjamahan tersebut
menggunakan metode yang bebas.

Pola penerjamahan ayat dalam Al-Amin Al-Qur’an Tarjamahan Sunda,
menunjukan bahwa bahasa adalah cerminan dari sebuah budaya yang hidup di
tengah-tengah masyarakat Sunda. Konsekuensinya proses transfer budaya asal
menuju budaya tujuan saling memberikan pengaruh terhadap budaya yang
bersangkutan, ini menunjukan adanya peran penting sebagai kumunikator yang
menghubungkan antara dua kesenjangan yang berbeda.® Bukti dari pertukaran
budaya dalam penerjemahan bisa dilihat dalam karakter penerjemahan yang
berhadapan dengan persoalan mencari padanan, maupun kebiasaan suatu masyarakat
yang dirasa tidak lazim ketika disebutkan,® semisal terlalu sering menggunakan
ungkapan penguat dan mengganti kalimat yang tidak dimengerti oleh masyarakat
Sunda. Fakta menunjukan bahwa bahasa adalah sebuah refleksi dari suatu budaya.

Upaya untuk membahasalokalkan Al-Qur’an ke dalam bahasa Sunda, menjadi

jalan tengah untuk menjembatani kedua budaya yang berbeda, yaitu budaya Al-

4 Jajang A. Rohmana, “Kajian Al-Qur’an Di Tatar Sunda Sebuah Penelusuran Awal,” Suhuf
6, No. 1 (2013): 199.

® Dongfeng Shen Wong, “Translating”, Factors Influencing The Process Of, “,” Meta 44
(N.D.): 1-10.

6J.C. Catford, A Linguistic Theory Of Translation (London: Oxford University Press, 1974),
21.



Qur’an dan realitas masyarakat Sunda. Transmisi makna muncul akibat adanya
vernakularisasi, menjadi alternatif pemecah kebuntuan namun tetap menjaga kualitas
dari bahasa sumber. Seorang peneliti maupun penerjemah memiliki kebebasan dalam
memilah kosa kata, dan gaya bahasa,” hal ini terbukti dalam Al-Amin Al-Qur’an
Tarjamahan Sunda, penulis memberikan penerjemahan yang beragam dalam
menyesuaikan makna ayat-ayat Al-Qur’an kedalam budaya Sunda yang notabene
struktur tatanan bahasa mereka tidak sama dengan struktur kalimat bahasa Arab
misalnya sebagai susunan ungkapan. Vernakularisasi menjadi kajian sentral yang
memperlihatkan aspek-aspek budaya dari bahasa sasaran.

Sejauh ini kajian yang menempatkan hubungan penerjemahan dengan sebuah
budaya, terbagi pada tiga kecenderungan berikut: Pertama, kajian yang melihat
nuansa budaya Sunda yang melekat dalam suatu penafsiran (Jajang, A. Rohmana;
2014, Dewi Kustiani; 2019, dan Budi Sujati; 2019). Kedua; kajian yang cenderung
menelusuri penerjemahan Al-Qur’an (Nurul Khusna; 2019, Egi Baihaki; 2017, Fadli
Lukman; 2016, Muchlis Hanafi; 2015). Ketiga, kajian yang cenderung membahas
penerjemahan lepas dalam Al-Qur’an (Chairil Rangkuti dan M. Igbal Irham; 2023,
Fathul Rozi, Qonitah, dan Shohebul Hajad; 2023, Ummil Mawadiyah; 2022, Yasmin
Azizi, Insanul Amal, dan Adjie Prasetyo; 2018) Sementara itu, kajian yang fokus
pada aspek hubungan budaya dengan penerjemahan belum terlihat. Secara lebih
spesifik kajian yang menempatkan hubungan suatu budaya dengan penerjemahan
terhadap ayat-ayat yang mengalami perubahan gaya bahasa dan mengalami

pembahasa lokalan merupakan kajian yang luput dibahas oleh para akademisi.

" Mukhlis M. Hanafi, “Problematika Terjemah Al-Qur’an,” Suhuf 4, No 2 (2011): 169.
3



Tulisan ini bertujuan untuk melengkapi kekurangan literatur yang telah
ditunjukkan di atas. Artinya terdapat upaya yang dilakukan orang Sunda untuk
merespon dan mendomestikasi ayat-ayat Al-Qur’an, guna menjembatani bahasa Al-
Qur’an dengan bahasa lokal. Selain itu aspek lokalitas budaya dan terjamahan yang
dilakukan oleh penulis Al-Amin yakni K.H Qamaruddin, H.A.A Dahlan dan Yus
Rusamsi secara tidak langsung melahirkan kekayaan tersendiri yang dapat
menjelaskan kondisi orang-orang Sunda dalam memaknai ayat-ayat Al-Qur’an.
Menurut Sahiron Syamsuddin, pengkaji Al-Qur’an akan selalu terikat erat dengan
realitas sosial, sehingga produk dari pikiran tersebut berasal dari pendialogan Al-
Qur’an dengan realita yang terjadi.2 Adapun menurut Marry pengalihan bahasa yang
tertuang dalam karya-karya lokal memberikan dampak adaptasi antara bahasa asal
dengan bahasa yang diinginkan, selanjutnya setelah adanya proses adaptasi dan
adopsi bahasa asal akan melahirkan dua produk, yakni vernakularisasi yang
berbentuk lisan, dan vernakularisasi yang berbentuk tulisan.® Kajian yang
“Menjembatani  Universalitas Al-Qur’an Dan Lokalitas Sunda Dengan
Vernakulatisasi: Tinjauan Al-Amin Al-Qur’an Tarjamah Sunda” menjadi satu objek
pembahasan dalam tesis ini.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, rumusan masalah yang

akan dikaji diantaranya:

8 Sahiron Syamsuddin, Relasi Antara Tafsir Dan Realita Kehidupan (Jogjakarta: Alsaq Press,
2011), 6.

° Sally Engle Maryy, Human Right And Transnational Culture: Regulating Gender Violence
Though Global Law, Ed. Springfield (California: Springfield Massachusctts, 2012), 13.
Https://Digitalcommons.Osgoode. Y orku.Ca/Ohlj/\VVol44/1ss1/3/.
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1. Bagaimana bentuk vernakularisasi penerjemahan dalam Al-Amin Al-Qur’an
Tarjamah Sunda?
2. Bagaimana proses vernakularisasi dalam Al-Amin Al-Qur’an Tarjamah
Sunda?
Kedua pertanyaan ini akan menjadi titik tolak penting dalam seluruh
pembahasan pada tesis ini.
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah

1. Memahami bagaimana vernakularisasi dalam Al-Amin Al-Qur’an
Tarjamahan Sunda

2. Mengetahui proses vernakularisasi dan hubungan budaya dalam Al-Amin Al-
Qur’an Tarjamahan Sunda

Adapun manfaat dari kegunaan ini diantaranya;

1. Secara teoritis, penelitian ini akan berhubungan dengan kajian hermeneutika
yang mencoba melihat teks dengan konteks, sehingga menghasilkan
penerjemahan yang utuh.

2. Secara praktis; penelitian ini berdampak pada aspek penerjemahan yang
mencoba menyesuaikan bahasa sumber dengan bahasa sasaran, melalui
vernakularisasi kita bisa mengetahui bahwa suatu gagasan akan mudah
diterima jika diterjemahkan menggunakan bahasa yang tepat dengan

konteksnya.



D. Kajian Pustaka

Kajian Pustaka dalam sebuah penelitian berfungsi untuk meninjau serta
mengklasifikasikan hasil penelitian sebelumnya sebagai sarana mencari
kebaharuan dalam setiap variable, di antaranya adalah:
1. Terjemah

Terjemah atau lebih khususnya penerjemahan Al-Qur’an, sejauh ini dianggap
solusi bagi berbagai bahasa yang berkembang. *° Pasalnya terjemahan, memberi
banyak informasi kepada lapisan masyarakat yang tidak memahami bahasa Arab
(bahasa Al-Qur’an), dengan adanya terjemah Al-Qur’an seluruh masyarakat akan
mengerti apa yang dikehendaki Allah melalui pesan yang tertulis dalam Al-
Quran.!! Dapat kita lihat dengan adanya terjemah, kita bisa merasakan
transformasi ilmu dari berbagai peradaban maupun budaya, lain dari itu terjemah
menunjukan bahwa bukan hanya kaum terpelajar dan cendekiawan muslim yang
berhak mengerti representasi atas gagasan Allah yang terbingkai dalam teks Al-
Qur’an.’? Terjemah merupakan solusi bagi khalayak ramai untuk mengetahui
kandungan firman Allah.

Pertama, kajian mengenai perjalanan penerjemahan Al-Qur’an pernah
dilakukan oleh Egi Sukma Egi Sukma Baihaki (2017) dan Hamam Faizin'®

(2021). Dalam artikelnya, Egi dan Hamam mengungkap bagaimana proses dan

10 Ade Al Bayan, “Studi Kritis Terjemah Al Quran Depag RI (Tela’ah Terhadap Ayat-Ayat
Mutasayabihat Dan Aqidah Dalam Perspektif NU),” Jurnal Synatax Admiration 1, No. 6 (2020): 638—
655.

1 “All Al-Shabiini, Al-Tibyan Fi ‘Uliim Al-Qur’an, (Jakarta: Dar Al-Kutb Al-Islamiyyah,
2016), 210.

2 Muchlis Muhammad Hanafi, “Problematika Terjemahan Al-Qur’an Studi Pada Beberapa
Penerbitan Al-Qur’an Dan Kasus Kontemporer,” Suhuf 4, No. 2 (2015): 169-195.

13 Hamam Faizin, “Sejarah Dan Karakteristik Al-Qur’an Dan Terjemahnya Kementerian
Agama Ri,” Suhuf 14, No. 2 (2021): 283-311.



perkembangan penerjemahan Al-Qur’an Khususnya di Indonesia yang awalnya
terjemah itu tidak diperbolehkan dan akhirnya diperbolehkan. Di Indonesia sendiri
dalam praktiknya proses penerjemahan sangatlah beragam mulai dari bahasa
Jawa, Sunda, Mandar, Bugis, Madura dan lain lain.** Hingga terbentuklah suatu
penerjemahan yang disepakati oleh negara, yakni penerjemahan yang
menggunakan bahasa Indonesia.

Kedua, penelitian mengenai problematika penerjemahan Al-Qur’an yang
dilakukan oleh Muhammad Muchlis Hanafi (2015), dan Fadli Lukman (2016).
Muchlis Hanafi memfokuskan studinya terhadap beberapa penerbit dan kasus
kontemporer. Menurut Hanafi proses terjemahan tidak luput dari sejumlah
persoalan. Di satu sisi ia dituntut untuk memelihara kejujuran dalam mengalihkan
makna yang terkandung dalam teks sumber ke dalam bahasa sasaran, di sisi lain
ia juga dituntut untuk memilih kata atau ungkapan yang indah dalam bahasa
sasaran. Kesulitan itu semakin rumit ketika yang diterjemahkan adalah Al-Qur’an,
karena Al-Qur’an bukan karya atau kreasi manusia, dan bukan pula buku cerita
atau puisi, melainkan kalam Allah swt.'®> Sementara menurut Fadli Lukman
keberadaan terjemah dalam ‘Ulim al-Our’an masih terbilang ambigu. Hal ini
disebabkan karena tidak kooperatifnya penerjemahan harfiyyah maupun
tafsiriyyah hingga menyebabkan terminologi terjemah menjadi meaningless.

Problem ini berakar dari keketatan makna terjemah dan beban teologis untuk

14 Egi Sukma Baihaki, “Penerjemahan Al-Qur’an: Proses Penerjemahan Al-Qur’an Di
Indonesia,” Jurnal Ushuluddin 25, No. 1 (2017): 44.
15 Mukhlis M. Hanafi, “Problematika Terjemah Al-Qur’an.”
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membuktikan i jaz Al-Qur’an, oleh sebab itu diperlukan adanya perluasan makna
terjemah sebagai solusi alternatifnya.®

Ketiga, penelitian yang berujuan melihat akurasi dari penerjemahan setiap
daerah terhadap teks Al-Qur’an dan popularitas serta respons dari penerima
penerjemahan Al-Qur’an berbahasa daerah, pernah dilakukan oleh Nurul Khusna
(2019) dan Jajang A. Rohmana (2019)Y". Nurul Khusna dalam penelitianya
berusaha melihat tingkat akurasi penerjemahan Al-Qur’an dengan menggunakan
bahasa Jawa Banyumas.'® Nurul Khusna mencoba membuktikan sejauh mana
bahasa daerah mampu mewakili teks Al-Qur’an. Penelitian ini menegaskan bahwa
terjemahan yang menggunakan bahasa daerah tersebut menggunakan pola i rab
seperti yang banyak dilakukan oleh tafsir-tafsir klasik dan ditambahi keterangan-
keterangan untuk memudahkan pembaca, dan dengan tujuan untuk mendekati
akurasi dari makna Al-Qur’an. Adapun Jajang Rohmana mencoba membuktikan
sisi urgensitas sekalaigus respon penerima dari penerjemaham Al-Qur’an
berbahasa Sunda di kalangan generasi milenial.
2. Budaya Sunda dan Al-Qur’an

Hubungan Al-Qur’an dengan budaya Sunda memiliki kaitan erat yang susah
untuk dipisahkan. Selain kuatnya pengaruh dari beberapa kerajaan Islam maupun

kraton pada masa lampau, ini juga menjadi cerminan yang menggambarkan

16 Fadhli Lukman, “Studi Kritis Atas Teori Tarjamah Alqur’an Dalam ‘Ulum Al Qur’An,”
Al-A’raf Jurnal Pemikiran Islam Dan Filsafat 2 (2016): 168-188.

7 Jajang A. Rohmana, “Alquran Dan Bahasa Sunda Populer: Respons Generasi Milenial
Terhadap Terjemahan Alquran Bahasa Sunda,” Al-Bayan: Jurnal Studi llmu Al- Qur’an Dan Tafsir
4, No. 2 (2020): 93-110.

18 Nurul Husna, “Analisis Akurasi Dan Karakteristik Terjemahan Al-Qur'An Dan
Terjemahnya Bahasa Jawa Banyumasan,” AL ITQAN: Jurnal Studi Al-Qur’an 6, No. 1 (2020): 25—
44,



semangat orang Sunda dalam menerima Islam.’® Cerminan tersebut tertuang
dalam berbagai aspek kehidupan orang-orang Sunda seperti, islamisasi budaya
Sunda, vernakularisasi Al-Qur’an baik lisan maupun tulisan, hingga
memunculkan banyak karya seperti, Qur’anul Adhimi karya Haji Hasan Mustapa
(1921), Al-Qur’an Sundawiyah karya Muhammad Kurdi (1929) Raudat al- ‘Irfan
fi ma’rifah al-Qur’an dan Tamsyiyatul Muslimin fi Tafsir Kalam Rabb al- ‘Alamin,
karya K.H. Ahmad Sanusi(1930), Tafsir Hibarna karya Kolonel Idris (1951), Al-
Amin  Al-Qur’an Tarjamah Sunda karya K.H. Qamaruddin Shaleh, H.A.A.
Dahlan, dan Yus Rusamsi dan lain-lain.?® Spirit keagamaan tersebut dituangkan
dalam bentuk peribadatan, maupun tulisan di kalangan orang Sunda.

Pertama, penelitian yang cenderung mengkaji perkembangan dan pemahaman
masyarakat sunda terhadap Al-Qur’an. Penelitian ini dilakukan oleh Rosikhon
Anwar (2020)%, Ayu Lestari dan Lela Anggraini (2022). 22 Penelitian keduanya
melakukan survei terhadap tafsir-tafsir yang berkembang di masyarakat Sunda.
Keduanya menyimpulkan bahwa tafsir yang berkembang di masyarakat Sunda
dimulai pada tahun 1920. Meskipun dalam aturan bahasa Sunda terdapat dua
bahasa yakni bahasa hormat dan bahasa loma (kasar). Para penafsir maupun
penerjemah menggunakan diksi yang berbeda dalam menafsirkan Al-Qur’an ke

dalam bahasa Sunda, hal ini disebabkan karena basic keilmuan dan latar belakang

19 Jajang A. Rohmana, “Kajian Al-Qur’an Di Tatar Sunda Sebuah Penelusuran Awal.”

20 Jajang A. Rohmana, “Kajian Al-Qur’an Di Tatar Sunda Sebuah Penelusuran Awal.”

2L Rosikhon Anwar, Al-Qur’An, Bahasa Sunda, Dan Moderasi Islam Dinamika Penyusunan
Terjemah Al-Qur’An Dan Basa Sunda 2018-2019, 2nd Ed. (Jakarta: Litbangdiklat Press, 2020),
Https://Zh.Zlibrary-Asia.Se/Book/15931395/035¢25/.

22 Nurochim Nurochim Et Al., Kajian Al-Qur’An Dan Tafsir Di Indonesia, Co-Author, Vol.
18, 2022, Https://www.Academia.Edu/76429971/Kajian_Al_Quran_Dan_Tafsir_Di_Indonesia.
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serta sasaran masyarakat dengan budaya yang berbeda meskipun satu rumpun
tataran Sunda.

Kedua, penelitian yang menyoroti nuansa keislaman dan tradisi keislaman
dalam budaya Sunda, ditulis oleh Wahyu Iryana, Dewi Kustiani?® (2019) dan
Acep Aripudin (2015).2* Kedua penelitian ini menegaskan bahwa terdapat banyak
aspek muatan keislaman dalam tradisi, budaya maupun bahasa Sunda. Dalam
bahasa sunda sendiri banyak dijumpai kosa kata yang merujuk kepada referensi
yang sama, namun terkadang merujuk kepada makna yang berbeda. Beberapa kata
yang merupakan adopsi dari nilai-nilai Islam, menunjukan arti dari kesantunan,
kesopanan dan untuk mencerminkan budaya Islam yang luhur. Hal tersebut
memberikan bukti bahwa tradisi yang berkembang pada masyarakat Islam Sunda
memiliki pengaruh yang cukup siknifikan dalam meresapi nilai-nilai al-Qur-an.

Ketiga, penelitian yang menggambarkan tradisi masyarakat Islam di tatar
Sunda oleh Budi Sujati (2019)% dan Amin Mudzakir (2017)?°. Budi dan Amin
dalam penelitian ini menjelaskan budaya lokal di Tatar Sunda (Jawa Barat)
mampu berakulturasi dengan agama Islam yang dianut oleh masyarakat Sunda
sebagai agama mayoritas menjadikan agama Islam dijalankan dalam aspek

kehidupan berbaur dengan budaya setempat dengan mengakar kuat bahwa

2 Wahyu Iryana Kustanti Dewi, “Sunda Dalam Kontak Kebudayaan Dan Peradaban Islam

Dunia: Sebuah Antologi Pemikiran Dan Penelusuran Awal Khazanah Kajian Islam Di Sunda,” Adab
Dan Humainiora 2 (2019): 206, Hittp://Digilib.Uinsgd.Ac.1d/38260/1/Sunda Dalam Kontak
Kebudayaan Dan Peradaban Islam Dunia.Pdf#Page=86.

24 Acep Aripudin, “Haji Hasan Mustapa: Sufisme Lokal Dalam Masyarakat Sunda,” Jurnal

Lektur Keagamaan 13, No. 1 (2015): 135-156.

% Budi Sujati, “Tradisi Budaya Masyarakat Islam Di Tatar Sunda (Jawa Barat),” Ishlah:

Jurnal lImu Ushuluddin, Adab Dan Dakwah 1, No. 1 (2020): 37-51.

% Amin Mudzakkir, “Konservatisme Islam Dan Intoleransi Keagamaan Di Tasikmalaya,”

Harmoni 16, No. 1 (2017): 57-74.
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Islam adalah Sunda dan Sunda adalah Islam. Meskipun budaya lokal sering
menghadapi serangan-serangan ideologi yang bersifat Trans-Nasional, tradisi
dalam budaya Sunda mampu mengelaborasi dan menjadi role-mode dalam bagi
daerah-daerah lain.
3. Vernakularisasi Al-Qur’an

Pertama, mengenai penelitian yang menyoroti proses vernakularisasi Al-
Qur’an dan kebudayaan sunda dapat dijumpai dalam desertasi Didin M. Saepudin
(2023)?' dan artikel Jajang A Rohmana (2014). 2 Menurut Didin dan Jajang Tafsir
lokal Al-Qur’an tidak bisa diabaikan dalam diskursus kajian Al-Qur’an di
Nusantara. Signifikansinya tidak hanya terletak pada kesinambungan jaringan
tradisi keilmuan Islam Nusantara, tetapi juga dalam kreatifitas ekspresi bahasa dan
kandungan kearifan budaya lokal yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Jajang juga memberikan gambaran tentang nuansa budaya Sunda dalam tafsir
Sunda. Yang menurutnya ada tiga hal yang menjadi karakter lokal Al-Qur’an
dalam tafsir Sunda yaitu penggunaan tingkat bahasa (undak usuk bahasa),
ungkapan tradisional dan metafor alam semesta. Sementara Didin memberikan
gambaran bagaimana Al-Qur’an dan budaya Sunda bersentuhan baik secara

langsung maupun tidak. Selain penelitian Jajang dan Didin, penelitian Zaki

2" Didin M. Saepudin, Vernakularsisai Tafsir Al-Qur’an Di Indonesia Abad Ke 20: Studi
Kasus Tafsir Berbahasa Sunda, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2023), 282.

2 Jajang A Rohmana, “Memahami Al-Qur’an Dengan Kearifan Lokal: Nuansa Budaya
Sunda Dalam Tafsir Al-Qur’an Berbahasa Sunda,” Journal Of Qur’an And Hadith Studies 3, No. 1
(2014): 79-99.
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Rahman (2019)* juga menegaskan bahwa vernakularisasi menunjukan adanya
kaitan erat antara penafsir dan budaya serta tradisi Sunda.

Kedua penelitian yang memfokuskan kajian terhadap vernakularisasi dalam
tafsir-tafsir berbahasa jawa, seperti yang dilakukan oleh Adelia Fitri Candranira
(2021) dengan Tafsir Al-Qur’an Basa Jawi karya Prof Adnan sebagai objek kajian.
Secara garis besar penelitian Adelia mengungkapkan bahwa pembahasalokalan
Al-Qur’an menggunakan bahasa jawa atau bahasa lainya memberikan pengaruh
besar yang berimplikasi pada pemahaman yang mudah dicerna terhadap
kandungan Al-Qur’an.®® Menurut Farida Hanum Selain memiliki peran besar
proses vernakularisasi juga meliputi penggunaan serapan bahasa Arab, tatakrama
bahasa, dan bahasa khas yang digunakan.®* Nadia Saphira Cahyani (2023) juga
mengungkapkan bahwa vernakularisasi dalam bahasa jawa juga dilakukan dengan
menggunakan tradisi lisan untuk memberikan pemahaman yang utuh terhadap Al-
Qur’an.*

Ketiga, penelitian yang fokus mengkaji vernakularisasi sebagai upaya menuju
indigenisasi. penelitian tersebut dilakukan oleh Wendi Purwanto (2021) dengan

objek kajian Al-Qur’an berbahasa Dayak Kanayatn. Wendi mengungkapkan

bahwa vernakularsasi mendorong penerjemah  memaknai  Al-Qur’an

29 Muhammad Zaki Rahman, Vernakularisasi Dalam Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun Karya

Moh. E. Hasim Tentang Ekologi Dalam Al-Qur’an Surat AI-Mulk, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,
2019) 119.

% Adelia Fitri Candranira, Vernakularisasi Dalam Tafsir Al-Qur’an Suci Basa Jawi Karya

Prof. K.H.R. Mohammad Adnan (Analisis Penerjemahan Dalam Surat Al-Bagarah), (Semarang: UIN
Walisongo Semarang, 2021) 21.

31 Farida Hanum, Vernakularisasi Bahasa Dalam Tafsir Al-1briz Karya Kh. Bisri Msthofa,

(Semarang: UIN Walisongo, 2021), 6.

32 Nadia Saphira Cahyani, “Aspek Lokalitas Dan Kelisanan Dalam Pengajian Tafsir Mustofa

Bisri Di Akun Gus Mus Channel: Analisis Vernakularisasi Dan Psikodinamika” (Jogjakarta: Tesis
Ushuludin, 2023), Http://Digilib.Uin-Suka.Ac.1d/1d/Eprint/60706.
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menggunakan bahasa pribumi agar mudah dipahami, denga tujuan membumikan
nilai-nilai a-Qur’an. * Selaras dengan kesimpulan Wendi, penelitian Moh Fadhil
Nur (2018) mengungkapkan bahwa proses vernakularisasi harus dilakukan untuk
membumikan pemahaman mengenai ayat-ayat teologi, ekologi, sosial
kemasyarakatan dan aspek penting lainya dalam Al-Qur’an.3*
Penelitian-penelitian sebelumnya pada dasarnya memiliki objek formal
maupun objek material yang sama, yaitu tentang vernakularisai maupun kajian
budaya. Akan tetapi yang membedakan di sini selain konteksnya, lalah
penelusuran tentang upaya vernakularasasi dan keterkaitan budaya sunda melalui
penerjemahan ayat-ayat Al-Qur’an yang tertulis dalam Al-Amin Al-Qur’an
Tarjamahan Sunda.
E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kualitatif, dengan artian
pemaparan dan pendeskripsian tentang masalah-masalah sesuai dengan faktor
penelitian. Penelitian ini termasuk studi kepustakaan (library reseach), yaitu
bentuk metodologi penelitian yang menekankan pada pustaka sebagai suatu objek
studi.®> Adapun objek kajian dalam penelitian ini adalah Al-Amin Al-Qur’an

Tarjamahan Sunda karya K.H. Qamaruddin Shaleh, H.A.A. Dahlan, dan Yus

3 Wendi Parwanto, “Terjemahan Al-Qur'An Bahasa Dayak Kanayatn: Telaah
Vernakularisasi Sebagai Upaya Awal Menunju Indigenisasi,” Substantia: Jurnal llmu-limu
Ushuluddin 23, No. 2 (2021): 108.

3 Moh. Fadhil Nur, “VERNAKULARISASI ALQURAN DI TATAR BUGIS: Analisis
Penafsiran AGH. Hamzah Manguluang Dan AGH. Abd. Muin Yusuf Terhadap Surah Al-Ma‘Un,”
Rausyan Fikr 2 (2018): 359-94, Https://D0i.Org/10.24239/Rsy.VV14i2.360.

3 Mustika Zed, Metodologi Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), 2.
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Rusamsi, dengan fokus vernakularisasi penerjemahan. Adapun penulis membatasi
objek kajian dalam vernakularisasi penerjemahan ayat-ayat yang mengalami
perubahan gaya bahasa.

2. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini terdapat dua macam, yaitu sumber data primer
dan sekunder. Pada sumber data primer yang digunakan pada penelitian ini yaitu
Al-Amin Al-Qur’an Tarjamah Sunda. Kemudian data sekunder dalam penelitian
ini penulis menggunakan beberapa sumber yang mendukung dalam proses
penelitian ini, diantaranya; buku-buku dan artikel yang berkaitan dengan tema
yang di kaji, dan buku karya Sally Engle Maryy, Human Right and Transnational
Culture: Regulating Gender Violence Though.

Dalam penelitian ini Al-Amin Al-Qur’an Tarjamah Sunda karya K.H.
Qamaruddin Shaleh, H.A.A. Dahlan, dan Yus Rusamsi, merupakan objek
material. Alasan pemilihan objek material ini didasarkan kepada beberapa alasan
diantaranya; Pertama, buku terjemahan ini luput dari kajian para akademisi.
Kedua, penulis tertarik dengan cara pandang ketiga penyusun Al-Amin Al-Qur’an
Tarjamah Sunda dalam menerjemahkan Al-Qur’an yang menggunakan metode
terjemah setia dan terjemah non setia.

Adapun objek formal yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
vernakularisasi yang ditawarkan oleh Sally Engle Marry. Alasan pemilihan objek
formal ini adalah karena teori vernakularisasi Sally ini mampu menjadi pisau
analisis untuk menjelaskan bagaimana proses pembentukan vernakularisasi

penerjemahan Al-Amin dan proses adaptasi budaya Sunda.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Langkah awal yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah mencari
ayat-ayat yang akan digunakan sebagai bahan kajian dalam Al-Amin. Pada hal
ini penulis mengambil ayat-ayat yang mengalami perubahan gaya bahasa untuk
mengetahui proses pmbentukan vernakularisasi, dan penggabungan makna
utama dengan simbol hingga akhirnya mampu dipahami masyarakat Sunda.

Langkah selanjutnya merupakan pemetaan mengenai penerjemahan ayat-ayat

yang mengalami perubahan bentuk gaya bahasa, baik secara leksikal maupun

idiomnya.

Kemudian, pencarian data-data yang berhubungan dengan bahan penelitian
baik berupa buku maupun jurnal sebagai bahan referensi. Metode pencarian ini
dilakukan dengan melakukan pencarian data secara langsung di perpustakaan.
Dari data-data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis secara kritis dan
dituangkan kedalam bentuk tulisan. Kemudian membuat kesimpulan dari seluruh
masalah yang dibuat.

4. Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini penulis hanya berfokus kepada vernakluraisasi dalam
penerjemahan ayat-ayat yang mengalami pembahasalokalan. Setelah melakukan
pembatasan tema yang berkaitan dengan vernakularisasi terhadap penerjemahan
ayat-ayat Al-Qur’an yang mengalami perubahan bentuk gaya bahasa dan lain-lain,
penulis mendeskripsikan ragam ayat-ayat tersebut. Kemudian dianalisis

menggunakan teori vernakularisasi Sally untuk mengetahui bagaimana proses
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pembentukan vernakularisasi, dan pengadaptasian budaya Sunda. Pada tahap
akhir penulis membuat simpulan dari tahap penelitian.
Kerangka Teori
Definisi Vernakularisasi

Vernakularisasi adalah proses di mana suatu bahasa asli dialihkan ke dalam
bahasa lain untuk memfasilitasi pemahaman masyarakat lokal. Istilah ini berasal
dari bahasa Yunani, dari kata dasar "vernacular". Di Indonesia, terutama dalam
konteks keilmuan Islam, vernakularisasi atau lokalitas bahasa terjadi karena
fenomena teks yang berkembang di media komunikasi yang beragam etnis di
Nusantara, seperti Melayu, Bugis, Sunda, Jawa, Madura, dan Sasak, yang
digunakan untuk menafsirkan Al-Qur'an.*® Tujuannya adalah untuk menuju
indigenisasi sesuai dengan variasi masyarakat, dengan tetap memberikan
penjelasan yang serupa meskipun menggunakan kalimat yang berbeda dari bahasa
asal.*” Vernakularisasi yang terdapat dalam teks-teks lokal, berusaha melazimkan
dengan cara mengalihkan bahasa dan terjemah, melalui gagasan-gagasan yang
sesuai dengan tradisi dan budaya setempat.®® Dari proses pembahasalokalan
tersebut menciptakan akasara pegon bahasa Jawa misalnya, yang digunakan K.H.
Sholeh Darat dalam menafsirkan Al-Qur’an dengan judul Tafsr Faidh al-Rahman,

dalam sektor terjemah terdapat Al-Amin Al-Qur’an Tarjamah Sunda. Kedua

% Lilik Faiqoh, “Vernakularisasi Dalam Tafsir Faid Al-Rahman Karya KH. Sholeh Darat Al-

Samarani,” Tesis UIN Sunan Kalijaga, 2017.

37 Parwanto, “Terjemahan Al-Qur'An Bahasa Dayak Kanayatn: Telaah Vernakularisasi

Sebagai Upaya Awal Menunju Indigenisasi.”

3 Farid F Saenong. Annthony. H. Johns, “Vernacularization Of The Qur'an: Tantangan Dan

Prospek Tafsir Al-Qur*Andiindonesia. “Interview Dengan Prof. AH. Johns, Jurnal Studi Qur’an” 1,
No. 3 (2006): 579.
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karya tersebut, menggunakan bahasa yang ramah dengan kondisi masyarakat
setempat, baik pesisir Jawa bagian Utara, maupun wilayah Pasundan. Dalam
praktik tersebut terjadi persentuhan dua variasi budaya secara bersamaan, yaitu
budaya teks, dan budaya konsumen teks.*°

Al-Qur'an yang disampaikan melalui bahasa Arab oleh Nabi Muhammad harus
dipahami secara menyeluruh oleh umat Islam. Vernakularisasi al-Qur'an dianggap
sebagai langkah efisien untuk menempatkan Islam sebagai agama yang fleksibel
dan memperhatikan budaya serta tradisi lokal. Proses vernakularisasi bahasa
dalam al-Qur'an sesuai dengan tahapan turunnya al-Qur'an, di mana wahyu
diterima oleh Malaikat Jibril, disampaikan kepada Nabi Muhammad sebagai
mukjizat, dan kemudian dijadikan pedoman hidup bagi seluruh umat manusia.
Oleh karena itu, meskipun Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab, tidak semua
masyarakat Muslim memahaminya. Dalam wupaya menafsirkan dan
menerjemahkan al-Qur'an, pengarang di berbagai wilayah dengan bahasa yang
berbeda seperti Inggris, Prancis, Jerman, dan Indonesia berusaha menyesuaikan
dengan konteks lokal agar Al-Qur'an dapat dipahami secara maksimal oleh
masyarakat setempat.*°

Menurut Marry, vernakularisasi dapat dibagi menjadi dua proses utama, yaitu
replication (replikasi) dan hybridization (hibridisasi). Replication adalah proses
pemindahan bahasa dari satu ke bahasa lain, yang juga dikenal sebagai

perkembangan bahasa. Sementara itu, hybridization adalah proses penggabungan

% Faiqoh, “Vernakularisasi Dalam Tafsir Faid Al-Rahman Karya KH. Sholeh Darat Al-
Samarani.”

40 Annthony. H. Johns, “Vernacularization Of The Qur'an: Tantangan Dan Prospek Tafsir Al-
Qur'an Di Indonesia. “Interview Dengan Prof. AH. Johns, Jurnal Studi Qur’an.”
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makna utama dengan simbol-simbol yang dipahami oleh masyarakat. Dalam
replication, fokusnya adalah pada bentuk bahasa dari sudut pandang penerima,
bentuk tulisan, dan jenis naskah yang digunakan. Sedangkan dalam hybridization,
perhatian tertuju pada keyakinan masyarakat terhadap tema yang ditentukan,
keotentikan sumber secara umum, dan proses-proses yang dilakukan oleh
penerjemah. Ketiga langkah ini mencerminkan konsep universal dan lokal dalam
terjemahan yang berkembang di wilayah Sunda.**

a) Replication (Perkembangan Bahasa atau Proses Pembentukan

Vernakularisasi)

Dalam Al-Qur’an proses pembentukan vernakularisasi mencakup bentuk
gaya bahasa, aksara, dan naskah yang digunakan. Ketiga tinjauan tersebut
merupakan langkah untuk menciptakan pembahasalokalan yang teliti dan sesuai
dengan maksud dari Al-Qur’an, atau secara lebih umum bertujuan untuk
menjelaskan proses penduplikasian antara bahasa penerima dengan bahasa
utama.*? Islah Gusmian menjelaskan bahwa dari masing-masing tinjauan
memiliki berbagai bentuk penyajian, seperti penyajian makna secara langsung,
bentuk kolom, seperti yang terdapat dalam teks-teks terjemahan Kemenag, catatan
kaki, catatan samping, dan lain-lain.** Dari ketiga cakupan yang tertulis di atas,
akan terhimpun dalam penjelasan bentuk gaya bahasa dan bentuk penulisan

terjemah.

41 Sally Engle Maryy, Human Right And Gender Violence: Translating International Law
Into Local Justice.

42 Sally Engle Maryy, Human Right And Transnational Culture: Regulating Gender Violence
Though Global Law, Ed. Springfield (California: Springfield Massachusctts, 2012), 44.
Https://Digitalcommons.Osgoode. Y orku.Ca/Ohlj/\VVol44/1ss1/3/.

43 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia (Jakarta: Gema Insani, 2019) 174-180.
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Dalam proses replication menghasilkan penelusuran yang berfokus kepada
bentuk gaya bahasa, meliputi tingkatan bahasa, penggunaan kata penguat,
ungkapan idiomatik, keragaman kosakata, struktur kalimat, dan perubahan
struktur kalimat bisa ditinjau melalui perubahan struktur, perubahan leksikal,
perubahan kata dan unit semantik. Selanjutnya, dalam proses replication
memperhatikan bentuk penulisan tafsir atau terjemah, bentuk aksara, dan bentuk
naskah.

b) Hybridization (Proses Penggabungan Makna Utama dengan Simbol yang

Dipahami Masyarakat)

Pada mulanya istilah hybridization ditunjukan untuk makna peranakan, dan
cangkokan. Makna tersebut berfokus pada kajian biologi yang hingga akhirnya
mengalami pergeseran menuju kajian sosiologi. menurut Sally Engle Marry
hybridization merupakan sebuah proses penggabungan antara makna utama
dengan simbol yang dipahami masyarakat.** Dalam kajian tafsir, hybridization
menunjukan keterkaitan antara produksi suatu karya dengan konteks geografis,
sosial dan budaya yang mengikat dalam jiwa penulis melalui kemampuan yang
dimiliki. Proses hybridization berusaha melihat keyakinan masyarakat Sunda
terhadap tema-tema yang ditentukan, dan anggapan masyarakat bahwa teks
tersebut sebagai sumber yang otentik, melalui proses yang dilakukan penafsir atau

penerjemah.

4 Sally Engle Maryy, Human Right And Gender Violence: Translating International Law
Into Local Justice.
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Vernakularisasi

|
| |

Hybridization (Proses
Penggabungan Makna Utama
dengan Simbol yang Dipahami

Replication (Perkembangan Bahasa atau
Proses Pembentukan Vernakularisasi)

| Masyarakat)
| |
Bentuk Gaya Bahasa Bentuk Penulisan
Terjemah Adaptasi Budaya
Tingkatan Bahasa
Bentuk Aksara Negosasi Bahasa

Penggunaan Kata
Penguat

Bentuk Naskah

Ungkapan Idiomatik

Keragaman Kosakata

Struktur Kalimat

Tabel 1 - Kerangka Teori
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G. Sistematika Pembahasan

Peneliti dituntut agar karya yang dihasilkan tertulis secara runtut sehingga
menghasilkan penelitian yang rasional, logis, akurat dan sistematis. Dengan hal itu,
diperlukan rasionalitas dan sistematika pembahasan yang jelas dan detail. Secara
universal, tesis ini terdiri dari bagian-bagian utama, diantaranya adalah:
pendahuluan, isi dan penutup, selanjutnya dibagi ke dalam beberapa bab dan sub bab.

Bab pertama, berupa pendahuluan yang memuat latar belakang masalah yang
mengantarkan peneliti melakukan penelitian. Berbagai persoalan yang muncul
dirumuskan menjadi poin-poin pokok permasalahan serta menjadikan tujuan dan
kegunaan sebagai petunjuk arah. Langkah berikutnya adalah menelusuri kepustakaan
guna mengetahui posisi tema yang sedang diteliti. Penelitian ini dibangun atas dasar
metode sebagai tahapan-tahapan kongkret yang harus diselesaikan, sementara
pembahasan mengarah pada rasionalisasi sistematika penelitian.

Bab kedua, menjelaskan tentang gambaran umum vernakularisasi, yang meliputi
definisi, sejarah, dinamika, dan pandangan para ahli, ragam vernakularisasi di
Nusantara, ragam vernakularisasi di Jawa Barat. Memasuki vernakularisasi Sally
yang mengkaji replication (perkembangan bahasa atau proses pembentukan
vernakularisasi), dan hybridization (proses penggabungan makna utama dengan
simbol yang dipahami masyarakat). Dalam pembahasan ini bertujuan untuk melihat
vernakularisasi dalam penerjemahan Al-Amin .

Bab ketiga, dalam bab ini akan berusaha menjawab rumusan masalah pertama
dengan melihat vernakularisasi penerjemahan dalam Al-Amin Al-Qur’an Tarjamah

Sunda. Meliputi: Contoh-contoh vernakularisasi dalam pembahasaan dan mengenai
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vernakularisasi terhadap ayat-ayat yang mengalami perubahan bentuk gaya bahasa
dalam Al-Amin.

Bab keempat, pada bab ini akan berusaha melihat proses vernakularisasi dan
hubungan budaya dalam Al-Amin Al-Qur’an Tarjamah Sunda, melalui ayat-ayat
yang dikaji, dan proses serta penggabungan makna ayat-ayat yang dikaji, adaptasi
budaya, negosiasi bahasa, dan persentuhan dengan pemangku budaya. Akan
mengetahui cara penerjemahan Al-Amin mengalami vernakularisasi dan memliki
keterkaitan budaya Sunda.

Bab kelima, merupakan bab terakhir sebagai penutup. Bab ini berisi kesimpulan
yang akan dijelaskan oleh penulis dari penelitian yang dilakukan dan disertai dengan

saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa:

Vernakularisasi dalam Al-Amin menunjukan bentuk gaya bahasa yang menggunakan
gaya bahasa kiwari atau popueler dengan presentase 75 %, agar terlihat lebih bersahaja
dan mudah dimengerti, juga menggunakan bahasa buhun (kuno), yang tidak terlepas dari
sakralitas masyarakat Sunda terhadap Al-Qur’an. Keduanya dikemas dengan bentuk
penerjemahan kolom, ungkapan kalimat yang cukup lugas, tegas, dan cenderung pendek.
Al-Amin memilah-milah bentuk gaya bahasa yang digunakan dalam menerjemahkan Al-
Qur’an ke dalam tiga kategori, yakni dengan bentuk gaya bahasa hormat atau lemes, gaya
bahasa sedéng dan gaya bahasa kasar. Penerjemahan halus ketika teks doa yang
diterjemahkan, dan hal-hal yang membicarakan sifat Allah. Penerjemahan kasar terjadi
dari hasil komunikasi antara Allah dengan orang kafir, Nabi Muhammad dengan orang
kafir dan penerjemahan sedang antara bani Israil dengan nabi Musa misalnya atau nabi
diskusi Nabi Muhammad dengan orang beriman. Ketiga ragam bahasa tersebut
merupakan upaya yang dilakukan oleh Al-Amin untuk membahasalokalkan makna Al-

Qur’an, agar dapat dipahami oleh masyarakat Sunda.

Di antara gaya bahasa yang digunakan Al-Amin ialah kata penguat (kecap panganteb).
Tujuanya untuk memantapkan dialog dari hati ke dalam alam pikir masyrakat Sunda,

sehingga masyarakat mudah memahami arti dari setiap makna melalui penekanan dan
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penegasan yang disajikan oleh Al-Amin. Tercatat lima kata penguat (kecap pangantéb)
yang digunakan oleh Al-Amin. Yaitu nya, (meberikan penekatakan terhadap kata
setelahnya atau penguat keadaan), pisan (penunjuk selisih derajat), téh (mempertegas
opini dan memusatkan fokus pada informasi yang disajikan), mah (pembanding
informasi dan pengkhususan), dan pon (salah satu bentuk penekanan). Kelima kata
penguat tersebut, cukup familiar dikalangan masyarakat Sunda, sehingga mereka
diharapkan mereka mudah memahami struktur kangdungan ayat Al-Qur’an melalui

penerjemahan yang ditawarkan oleh Al-Amin.

Al-Amin juga menggunakan ungkapan idiomatik atau kecap panganteur dalam
terjemahan Al-Qur'an. Fungsinya untuk memperkuat rasa bahasa Sunda dengan
menampilkan ekspresi yang populer dan nonformal, seperti dalam kalimat perintah "jig,
pok, prak, cing” kalimat permintaan "cik, sing” kadieukeun geura." Adapun kata-kata
seperti "bral, jut, dan jol" digunakan untuk menggambarkan aktivitas dengan sifat
onomatope dan universal, menirukan bunyi yang menggambarkan tindakan. Teknik
adaptasi ini menggunakan kecap panganteur untuk mengawali perintah, menekankan
spontanitas dan rasa dalam terjemahan. Fungsi ungkapan idiomatik ini tidak hanya
memastikan kesesuaian dengan teks asli, tetapi juga mencerminkan proses berpikir atau
spontanitas dalam menyesuaikan isi Al-Qur’an dengan budaya Sunda, sehingga secara

positif mempengaruhi struktur bahasa yang digunakan.

Penerjemahan Al-Amin juga mengatur penggunaan pronomina sesuai konteks

penutur dan pendengar. Dalam bahasa Arab yang netral, penerjemah harus
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menggambarkan etika dan norma agar mudah dipahami masyarakat Sunda. Pronomina
seperti urang, kaula, abdi, dan kami digunakan untuk menjaga kesesuaian makna: urang
menunjukkan kesetaraan, kaula membedakan status sosial sembari membangun
keakraban, abdi mencerminkan kerendahan hati, dan kami menunjukkan kekuasaan.
Upaya vernakularisasi ini juga terlihat dalam penggunaan pronomina kedua: salira untuk
pendengar dengan status lebih tinggi, maneh untuk orang kafir atau munafik, andika
dalam konteks formal, dan anjeun untuk kesantunan meskipun penutur lebih muda.
Semua pronomina ini menunjukkan adaptasi budaya Sunda dalam penerjemahan Al-

Amin.

Terjemahan Al-Amin juga mengalami perubahan struktur bahasa dalam
menerjemahkan Al-Qur’an ke dalam bahasa Sunda. Pemicu perubahan tersebut
berdasarkan alam pikir masyarakat Sunda dalam menggunakan struktur bahasa, upaya
penyelarasan antara bahasa utama dengan bahasa sasaran agar mudah diterima oleh
bahasa pengguna, termaasuk kosakata yang lazim digunakan oleh masyarakat Sunda dan
menunjukan identitas budaya yang berkembang dalam diri penerjemah dengan
mengabaikan penerjemahan mengikuti pola bahasa sumber. Struktur penerjemah yang
mengalami diantaranya ialah, perubahan struktur kalimat, perubahan leksikal, dan
perubahan unit semantik, seperti yang telah diuraikan di atas. Motif dalam perubahan
tersebut ingin menunjukan misi pembahasalokalan Al-Qur’an dengan bahasa Sunda
yang disebabkan oleh faktor perubahan sosial sehingga memunculkan varian kosakata,

fonologi, semantis, morfologi, dan semantis yang berbeda.
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Proses tersebut merupakan tinjauan yang dilakukan oleh Al-Amin dengan melihat
konteks lokal masyarakat Sunda, mengadaptasi budaya, persentuhan dengan pemangku
budaya, dan negosiasi bahasa. yang mana Al-Amin menjadikan bahasa sumber dan bahasa
sasaran menjadi tumpuan untuk mencari ketepatan terjemah. -Amin menjaga
keseimbangan antara keakuratan dalam penyampaian pesan-pesan agama dan kejelasan
dalam bahasa yang dipahami oleh masyarakat lokal. Proses ini melibatkan penggunaan
bahasa yang tepat sehingga hasil akhirnya tidak hanya mempertahankan integritas teks
asli, tetapi juga dapat diterima dan dihayati oleh komunitas yang lebih luas di dalam

konteks budaya Sunda

B. Saran-saran

Sebuah penelitian yang baik adalah penelitian yang mampu menstimulasi
pengembangan penelitian lanjutan. Dalam penelitian ini, penulis mengakui adanya
beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki, termasuk aspek penulisan, referensi yang
dikumpulkan, dan tahap pengolahan data yang terbatas dan belum optimal. Oleh karena
itu, penulis berharap bahwa penelitian berikutnya dengan tema yang sama dapat
mengatasi kelemahan tersebut dan menunjukkan peningkatan yang signifikan. Penelitian
ini menawarkan dasar yang kuat untuk penelitian lanjutan dalam konteks yang sama.
Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang proses vernakularisasi, penelitian
selanjutnya dapat mengembangkan pendekatan yang lebih canggih dan memperluas

cakupan temuan yang telah diperoleh sejauh ini.
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Dalam penelitian ini, menganalisis vernakularisasi Al-Amin Tarjamah Bahasa Sunda,
dengan fokus pada terjemahan teks yang mencakup dimensi literal, kultural, dan proses
negosiasi dengan pemangku budaya. Meskipun demikian, penulis menyadari bahwa
penelitian ini dapat diperluas dengan menggunakan pendekatan analisis yang berbeda,
namun dengan objek material yang sama, yaitu Al-Amin. Penulis juga berharap agar para
pembaca dapat menjelajahi lebih mendalam hubungan budaya dengan Al-Amin, aspek-
aspek penggunaan bahasa dalam konteks Al-Amin, serta studi-studi lain yang relevan. Hal
ini karena penelitian ini hanya mengkaji beberapa data penting terkait vernakularisasi,
sehingga ada ruang untuk eksplorasi lebih lanjut dan pemahaman yang lebih
komprehensif terhadap fenomena yang diteliti. Dengan melibatkan pendekatan analisis
yang beragam dan memperluas cakupan kajian, penelitian lanjutan dapat memberikan
kontribusi yang lebih substansial terhadap pemahaman kita tentang bagaimana Al-Amin
berinteraksi dengan konteks budaya Sunda, serta implikasi lebih luas dari proses

vernakularisasi dalam penerjemahan teks agama ke dalam bahasa lokal.
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